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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalsh

Bank adaiah lembaga keusngan (financial institution) yang berfungsi
sebagai perantaia keuangan (financial intermediary) antara pihak yang kelebihan
dana (surplus unit) dan pihek yang kekurangan dana (deficit unit). Melalui baak
kelebihan dena tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan
dan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Bank menerima siropanan uzng
deri masyarakat (OCara Pihak K tiga) dan k mudian menyalurkannya kembali
dalam bentuk kredit.

Pembenan kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam
mecghasilkan keuntungan, temapi tisiko yang terbesas dalam bank juga bersimmber
dari pemberian kredit. Oleh kareas itu pemberian kredit barus dikawal dengan
manajemen risiko yang ketat. Penyaluran kredit memungkinkan masyaraka) uotuk
melakukan investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat
semua kegiaten investasi, distnbusi, dan komsumsi selalu berkaitan dengen
genggunaan uang Kelancaren kegiaten investasi, distribusi, dan konsums ini
tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat, Melalui
fungsi ini bank berperan sebagai agen pembangunan (4genr of

Meskipun penyaluran kredit memegang peranan peating bagi pertumbuhan
ekonomi negara, namun kredit yang disaiurkan oleb porbankap belum optimal.
Indikator efektivitas perbankan dalam meoyalurkap kredit adalah Loan re Deposit

Ratio (LDR). Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/23/UPPB
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tanggal 19 Marct 1998, rasio LDR dihitung dari pembagian kredit dengan dana
yang diterima meliputi giro. deposito, dan tabungan masyarzkat, pinjaman bukan
daii bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan tidak termasuk pinjaman
subordinasi, deposito dan pinjernan dari bank lain yang beijangka waktu lebih dait
3 bulan, surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang betjangka wakiu lebih
dart 3 bulan, modal inti, dan modal pinjaman. Kemudian disesuaikan dengan
Swtat Edaran Bank Indonesia No. 6°23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, casio LDR
dihitung dari pembegian kredit yang diberikan kepada pibak ketiga (tidak
termasuk ammrbank) deagan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencakup giro,
1abungan, dan deposito (tidak terinasuk antarbank). Berdasaskan ketentuan Bank
Indonesia, angka LDR seharusnya berada di sekitar 85% - 110%.

PT. Bank Mega, Tbk beiawal dart sebuah usaha milik kelusrga bernama
PT. Bank Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya,
selanjutnya pada wmahup 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan
melakukan relokasi Kantor Pusa ke Jakars. Pada tahun 2000 difakuken
perubahan nara dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank Mega. PT. Bank Mega
mempunyai peranan penting dalam membantu pemerintah untuk menirgkatkan
taraf hidup masyarakat Indonesia dengan menyediakan dan menyalurkan kredit.
Adapun indikator yang efektif dzlam penyaluran kredit pada PT. Bank Mega
dipengaruhi oleb Loan to Deposit Ratio (LDR). Pada sepoluh tahun tcrakhir ini
LDR PT. Bank Mega masih berada dibawah barapan Bank Indonesia, yaitu 85% -

110% .
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